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ARBSTRAK

Peneliian dilakukan umuk mengetalmi performa reproddukst sapr perah
Fries Holland {FH}. Penelitian ini menggunakan 22 ekor induk sapi perah FH.
Metode penelitian adalah metode surved dengan mengambil langsung rekording
induk sapi perah FH di PT. Singjuh Organik Madani Data sekunder diperaleh dar
Badan Pusa: Statistik kabupaten Lima Puluh Kota Peubah vang diamati alalah
wimur kawin pertama, umer beranak pentama, siklus berahi, lama bunting, service
period, Service per Conception (800 dan Conceprion Rate [CR)

Berdasarkan Basil penclitian dapal diambil kesimpulan bahwa rata-rara
e sapn dikiwinken pertama kali adalah 2144 + 665 bulan, wmor beranzk
pertama 378 3 6.72 bulan, lama bunting 283,54 + 16.75 hari, siklus berahd 21 50
= L22 har, service perfod 19982 + 70,09 hari, S4C 1.5 + 0.74 dan CR 64 %,
Hasil peneliian memmjukkan bahwa perfonna reproglukss sapi perah FH i PT
situjuh Orpanik Madani Kebupaten Lima Puluh Kota belum optimal.

Rata kunci - Ui kawin pertama, wmur berangk pertama, Lamg bunting, siklus
berali, service period 50 CR.



. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk, peningkaran taraf ekonami
serta kesadaran gizi masyarakal, maka kebutuhan terhadap protein hewani juga
meningkat, seperti halnya kebutuhan masyarakat akan susu separ. Unuk itu dalam
rangka meningkatkan populasi sapl perah di Indonesia maka pemerintah telah
rendatangkan sapt perah FH (Fries Holland ) dar luar negeri vaitu Belanda.

Sapi perah jems FH sangal populer di kalanpan usaha petermakan, kasen:
kemampuan produksi suswe vang tinggs. Sapl FH i berasal dari daerab iklim sub
tropis vang suhu lingkungannya rata-rata di bawah 18" C D [ndonesis sapi FH
sudah lama dipelibara vaite sejak zaman penjajahan Belanda sampai sekarang.
Indonesia merupakan daerah yang benklim tropis dengan sulw lingkunpan vang
tingg dan dapal berpengarh neganf techadap reproduksi dan produksi sapt peral.

Eabupaten Lima Puluh Kota mermpakan salah satu daerah pengembangan
sepi persh Fries Holland di Sumatera Barat. Daerab ini beriklim sejuk dan
memiliki - anah  pertanian yang  luas  dan subur, sehingea  cocok  untuk
pengembangan usaha temak sapi perah. Hal ind ditandar dengan terdapatmya PT.
sttujuh Organik Madant vang berada di kenagarian Sitwjul Banda Dalam Kec.
sitwpuh Lima Nagan Kab, 50 Kota. Persercan ini merupakan perusahaan swasta
nasional yang didirikan berdasarkan akte Noo 9 tanggal 22 April 2003 oleh notaris
svafil Gani, SH Bergerak dalam hidang Adix Sarming (penanian terpadul
Cetermakannya dimular tghun 1997 bergerak dalam nsaha sapl potong berjumlah

20 ekor sap jantan dan pada tahun 2000 dikembanghkan dengan penambahan sapi



betina sebanyak 60 ekor. Pada tahun 2005 dikembangkan lagi pemeliharaan s
peraht FH yang didatanghan dan Pengalengan Jawa Barat dalam keadaan bunting
rala-raty 3-0 bulan. Saat pelaksanaan penelitian populasi temak sapi peral pada
L Sigule Crganik Madant bequmlah 24 ekor dengan rincian 19 ekor sapi
lakiasi dan 5 ekor kering kandang,

Populasi dan produksi sapt peral di Indoncsia khususnva Sumatera Barat
perlu ditingkatken dan dipedabankan, Bila sifat reproduksi sapi perah baik, secara
otomatis akan  diikuti oleh peningkatan  produksi, baik  kualitas  maupun
kuantitasnya. Oleh karena it dilakukan penelitian terhadap performa reproduksi
dengan judul . “Performa Reproduksi Sapi Perah Fries Holland di PT.

Situjuh Organik Madani Kabupaten Lima Poluh Kota®,

B. Permmusan Masalah
Bagaimana performe reprodukst dari sapi perah FH pada PT. Siuh

Organik Madani Kec, Lima Nagan Kab, 50 Ko,

C. Tujuan dan Kepunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui performa reproduks
sapl perah pada PT, Simjuh Organik Madant Kec. Lima Magar Eab. 50 Kota,
Hasil dar penelitian ini dapat berpuna sebapai sumber informasi bagi PT. Situjub
Urganik Madam dalam mengevaluasi usaha yang dijalankannva, dasar dalan
mengembangkan usaha selanjuinya serta informasi bagi pihak-pihak yang

Berperak dan berkepentingan di bidang peternakan sapi perah di Sumatern Barar,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Performa reproduksi sapt perah FI1 belym optimal sebapaimana terlihat
masth panjangnva service period Lama serviee pertad di PT. Situjull Ospanik
Madan adalah rata-rata 19982 + 76,09 hari, umur kawin pertama 21.44 + 6 63
bulan, wmur beranak pertama 078 + 6.72 bulan, siklus berahi 2150 + 1.22 hari,
lama bunting 28354 + 1675 hari, Serefce per Conception 1.5 + 0.74 dan

Corception Reate 64%.

B. Saran

Untuk meningkatkan perfors reproduksi agar lebih baik perlu upaya
untuk memperpendek angka service period dengan cara seperti meningkathkan
kemampuan petgas dalun mendelcks: berahi untuk menghindan tefadinya
keterfambatan dalam mengawinkan sapinva, dan Pemberian [ikan sapi-sapi vang
bumeing agar diberikan tidak berlebihan untek menghindar terjadinya kesulitan

melahirkan.
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